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BAB III  

SETTING WILAYAH PENELITIAN  

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 22 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Mengingat lokasi penelitian tersebut 

merupakan objek yang tepat sesuai dengan permasalahan yang ada, mengenai 

nilai-nilai pendidikan dalam seni syarofal anam di Kelurahan 22 Ilir kota 

palembang. Mengacu pada penelitian di atas, pemahaman terhadap lokasi atau 

daerah penelitian di pandang penting sebagai bahan penunjang untuk menjawab 

permasalahan penelitian.  

 

B. Sejarah Kelurahan 22 Ilir 

Kelurahan 22 Ilir merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan 

Bukit Kecil Kota Palembang. Awal Kelurahan 22 Ilir dibangun adalah sebuah 

desa yang mengalami musibah kebakaran pada 18 Agustus 1981 minimbulkan 

dampak yang sangat besar. Tragedi ini menyebabkan salah satu kampung yang 

hilang asal mula kebakaran ini, berasal dari bedeng pembuat Kasur. Api dengan 

demikian cepat menjalarnya menyebar tak hanya kawasan 22 ilir. Api mermbat 

cepat ke 19 Ilir, 23 Ilir, 24 Ilir, Dan 26 Ilir dan rembetan api memanjang 

dikawasan 22 ilir. Dari kejadian peristiwa tersebut, maka terpisahlah antara 

kelurahan 22 ilir dengan kelurahan lainya.  
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Pada zaman dahulu pemimpin kelurahan 22 ilir dikenal dengan sebutan 

pakpung (Kepala Kampung), seiring perkembangan zaman maka perubahan itu 

nyata dan sampai sekarang dikenal dengan pak lurah, Kelurahan 22 Ilir terletak 

ditengah-tengah kota madiya Palembang yang berpusatkan didepan kantor 

walikota Palembang.  

 

C. Asal-Usul Syarofal Anam di Kelurahan 22 Ilir  

Seperti yang diketahui bahwa masyarakat Kelurahan 22 Ilir pada 

umumnya   mengenal baik seni Syarofal Anam. Sejak zaman dahulu, di Kelurahan 

22 Ilir ini seni Syarofal Anam sangat aktif bahkan setiap RT mempunyai jadwal 

latihan sendiri diluar dari latihan bersama di Masjid Istiqomah Kelurahan 22 Ilir. 

Dalam Seni Syarofal Anam ini selain pembacaan maulid al-barzanji dan 

sholawat nabi, diiringi juga oleh alat terbangan serta tarian rodat. Seni Syarofal 

Anam terus berkembang, hingga berfungsi bukan saja pada saat perayaan Maulid 

Nabi Muhammad SAW tapi pada perayaan hari besar Islam lainnya, acara adat, 

acara aqiqah dan khitanan sera acara pernikahan. 

Dapat dikatakan bahwa cikal bakal seni syarofal anam di Kelurahan 22 

Ilir ini adalah suatu kesepakatan bersama masyarakat Kelurahan 22 Ilir dan 

jamaah Masjid Istiqomah dengan dasar kepedulian untuk melestarikan seni Islam 

secara berkumpul di masjid. Group Syarofal anam istiqomah ini berdiri pada 

tahun 1975, guru yang mengajar syarofal anam istiqomah pada waktu adalah 

Alm Kgs. H. Anwar Roni (yang disapa dengan Ujuk Nawar), Alm Kgs. Mancik 
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Anang, Alm Kgs. Mahmud, dan Alm Kgs. H. Nawawi Akib yang merupakan 

masyarakat asli Kelurahan 22 Ilir. Guru-guru yang mengajar pada tahun 1970an-

2000an sudah meninggal. Kemudian pada saat ini, guru yang mengajarkan 

syarofal anam adalah anak kandung dari Alm Kgs. H. Anwar Roni yaitu Kgs. 

Tabroni. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan dan 

menganalisis mengenai asal usul terbentuknya group syarofal anam istiqomah di 

Kelurahan 22 Ilir yakni sudah turun temurun sejak zaman dahulu tahun 1970-an, 

dimana seni berdampak positif pada perubahan tingkah laku dalam kehidupan 

sehari-hari dengan kegiatan membcaa maulid al-barzanji dan bersholawat 

kepada Nabi Muhammad SAW.  Tujuan dari didirikannya group ini adalah untuk 

Syiar Islam guna meneruskan dan melestarikan seni Islam yang ada di kota 

palembang. Group ini dinamakan “Istiqomah” karena kata “Istiqomah” ini 

adalah nama masjid di Kelurahan 22 Ilir yang menjadi tempat group syarofal 

anam ini latihan. 

 

D. Letak Geografis Kelurahan 22 Ilir 

Secara Geografis, kelurahan 22 ilir terletak antara 2 0 52’ LS sampai 30 5’ 

LS dan 1040 37’ Bujur Timur sampai 104°52’ BT dengan ketinggian rata-rata 8 

meter dari permukaan laut. Wilayah kelurahan 22 ilir berbatasan langsung 

dengan kelurahan 19 ilir di sebelah timur dan barat, kelurahan 26 ilir dan 

kelurahan 24 ilir di sebelah selatan. Kelurahan memiliki luas wilayah 10,11 km² 
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atau 11 Ha berdasarkan PP No. 23 Tahun 1988 yang terdiri dari 14 RT. 

Kelurahan 22 ilir merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Bukit 

Kecil Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, Kode Pos 30131. Yang 

beralamat Jalan KI Kemas Umar No. RT.01 RW.01 Samping kantor Inspektorat 

Kota Palembang. 

 

E. Profil Kelurahan 22 Ilir Palembang 

 

 

 

 Gambar 3.1 Peta Wilayah kelurhan 22 Ilir 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Jumlah Aparatur Kelurahan 22 Ilir 

No. Jabatan Pendidikan Keterangan 

1. Kepala Desa/Lurah S1 1 orang 

2. Sekretaris Desa/Kelurahan S1 1 orang 

3. Bendahara Desa/Kelurahan S1 1 orang 
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4. Kaur Pemerintahan S1 1 orang 

5. Kaur Pembangunan S1 1 orang 

6. Kaur Pelayanan SLTA 1 orang 

7. Kaur Tata Usaha dan Umum SLTA 1 Orang 

Sumber: Profil Kelurahan 22 Ilir Tahun 2021 

Dari pernyataan tabel di atas dapat peneliti jelaskan bahawasannya 

jumlah aparatur pada desa kelurahan 22 ilir rata-rata pendidikan jabatan dari 

kepala desa/lurah sampai kaur tata usaha umum pendidikan terakhirnya yaitu 

Strata 1. Hanya Kaur Pelayanan, Kaur Tata Usaha dan Umum pendidikan 

terakhirnya yaitu SLTA.  

 

F. Keadaan Wilayah Kelurahan 22 Ilir  

1. Kondisi Topografi Kelurahan 22 Ilir 

Kelurahan 22 Ilir Kecamatan Bukit Kecil mempunyai wilayah seluas 

79,00 Ha dengan ketinggian 200,00 mdpl wilayah dengan batasan sebagai 

berikut: 

a. Sebelah Utara  : RT.13,RT.14,RT.15 

b. Sebalah Selatan : RT.03, RT08 

c. Sebelah Timur  : RT.04,RT.05,RT.11.RT.12 

d. Sebelah Barat   : RT.01,RT.02,RT.06,RT.07,RT.09,RT.10 

Untuk melengkapi keadaan geografis dari Kelurahan 22 Ilir yaitu ada 

juga data Topografi Kelurahan 22 Ilir dapat dilihat di tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Data Topografi Kelurahan 22 Ilir 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Profil Kelurahan 22 Ilir tahun 2021 

Dari pernyataan tabel di atas dapat peneliti jelaskan bahwasannya data 

topografi kelurahan 22 ilir hanya memiliki jarak tempuh ke kecamatan 0,5 

km. Jarak tempuh perjalanan ini melalui dataran rendah dan juga berbukit-

bukit. Selain itu luas wilayah dari semua data topografi di kelurahan 22 ilir 

ini adalah 0,00 Ha yang artinya data luas wilayah pada kelurahan ini belum 

di perbaru 

 

2. Jumlah Penduduk Kelurahan 22 Ilir 

Penduduk Kelurahan 22 Ilir berjumlah 13104 orang dengan jumlah 

KK 2465 Orang yang terbagi dalam 53 RT dengan rata-rata jumlah 

penduduk perdusun/RT sebesar 250 orang. Data jumlah penduduk di 

Kelurahan 22 Ilir sebagai berikut : 

No. Topografi 
Luas 

Wilaya

h 

Jarak 

Tempuh ke 

Kecamatan 

1. Dataran rendah 0,00 Ha 0,5 Km 

2. Berbukit – bukit 0,00 Ha 0,5 Km 

3. Dataran tinggi/pegunungan 0,00 Ha - 

4. Lereng gunung 0,00 Ha - 

5. Tepi Pantai/pesisir 0,00 Ha - 

6. Kawasan rawa 0,00 Ha - 

7. Kawasan gambut 0,00 Ha - 

8. Aliran sungai 0,00 Ha - 

9. Bantaran sungai 0,00 Ha - 
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Tabel 3.3 Data Penduduk Kelurahan 22 Ilir 

No Uraian Keterangan 

1. Jumlah Laki-Laki 1256 Orang 

2. Jumlah Perempuan 1209 Orang 

3. Jumlah Kepala Keluarga 618 Orang 

4. Jumlah Kelahiran Bulan Ini 4 Orang 

5. Jumlah Kematian Bulan Ini 3 Orang 

6. Umlah Penduduk Datang Bulan Ini 10 Orang 

7. Jumlah Penduduk Pindah Bulan Ini 4 Orang 

8. Jumlah Penduduk 2465 Orang 

Sumber: Profil Kelurahan 22 Ilir tahun 2021 

Dari pernyataan tabel di atas dapat peneliti jelaskan bahwasannya data 

jumlah penduduk di kelurahan 22 ilir ada sebanyak 618 KK, Jumlah laki-laki 

1256 Orang dan jumlah perempuan sebanyak 1209 Orang. Dari data tersebut 

telah di ketahui banyaknya mayoritas jumlah penduduk laki-laki di 

bandingkan penduduk perempuan. Keseluruhan jumlah total dari penduduk 

kelurahan 22 ilir dapat disimpulkan total dari jumlah, KK sampai ke jumlah 

penduduk adalah sebanyak 2465 Orang. 
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3. Kondisi Sosial Kelurahan 22 Ilir 

a. Pendidikan 

Masyarakat di Keluraharan 22 Ilir sedang mengenyam 

pendidikan tergolong masih banyak yang bersekolah baik itu dari TK 

(Taman Kanak-kanak), SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah 

Pertama), dan SMA (Sekolah Menengah Atas) serta Strata Satu. 

Berikut adalah jumlah lembaga pendidikan yang ada di Kelurahan 22 

Ilir.  

   Tabel 3.4 Jumlah Lembaga Pendidikan di Kelurahan 22 Ilir 

 

 

No 

 

 

Nama 

 

 

Jumlah 

Status 

(Terdaftar, 

terakreditasi) 

Kepemilikan 

 

Pemerintah 

 

Swasta 

Desa 

/ 

Kelur

ahan 

1.      Gedung Kampus 

PTN 

 - - -  

2. Gedung Kampus 

PTS 

1 Terakreditasi - 1 22 ilir 

3. Gedung SMA/ 

Sederajat 

 - - -  

4. Gedung SMP/ 

Sederajat 

1 Terakreditasi - 1  

5 Gedung SD/ 

Sederajat 

3 Terakreditasi 3 -  

6 Gedung TK 4 Terakreditasi 2 2  

7 Gedung Tempat 

Bermain Anak 

 - - -  

8 Jumlah Lembaga 

Pendidikan 

Agama 

1 Terakreditasi - 1 22 ilir 

9 Jumlah  - - -  
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Perpustakaan 

Keliling 

10 Perpustakaan 

Desa/Kelurahan 

 - - -  

11 Taman Bacaan  - - -  

Total  5  

Sumber: Profil Kelurahan 22 Ilir tahun 2021 

Dari pernyatan tabel di atas dapat peneliti jelaskan bahwasannya 

jumlah lembaga pendidikan di kelurahan 22 ilir terbagi atas 4 jumlah 

pendidikan di antaranya TK, SD, dan SMP. Status semua pendidikan di 

kelurahan 22 ilir ini semuanya terakterditasi, selain itu status kepemilikan 

dari pendidikan di kelurahan 22 ilir ini terbagi atas kepemilikan swasta dan 

juga pemerintah. Jumlah TK di kelurahan 22 iir ini lebih banyak dari jumlah 

SD dan juga SMP dan Perguruan Tinggi. 

 

b. Bahasa 

Bahasa yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari di Kelurahan 22 Ilir 

yaitu bahasa Palembang yang telah turun temurun diajarkan kepada generasi 

penerus sampai sekarang. Bahasa sehari-hari yang dipakai di Palembang 

merupakan baso sari-sari, sedangkan Bahasa halus disebut bebaso. ahasa ini 

mengandung unsur kata bahasa Melayu dengan pengucapan dialek 'o' seperti 

apo, cakmano, kemano, siapo, ado apo dan banyak lagi. Tidak saja 

dipengaruhi bahasa melayu, baso Palembang juga mengandung unsur kata 

bahasa Jawa. Apalagi, dulu nya Palembang ini merupakan bagian dari 
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Kerajaan Sriwijaya. Kemudian, Kesultanan Palembang muncul melalui 

proses yang panjang dan berkaitan erat dengan kerajaan-kerajaan besar di 

Pulau Jawa, seperti Kerajaan Majapahit, Demak, Pajang, dan Mataram. 

 

c. Etnis 

Suku Palembang merupakan suku bangsa yang mendiami daerah 

Sumatra Selatan. Suku Palembang merupakan salah satu kelompok etnis 

terdekat dari Suku Komering dan Lampung. Bahasa Melayu Palembang 

memiliki banyak persamaan dan kemiripan dengan Bahasa Melayu Jambi 

dan Bahasa Melayu Bengkulu yang memiliki banyak pelafalan vokal "o" 

pada akhiran kata. 

   Tabel 3.5 Data Etnis Kelurahan 22 Ilir  

No Etnis Laki-laki Perempuan 

1. Aceh - - 

2. Batak - - 

3. Nias - - 

4. Jawa 9 8 

5. Banten - 2 

6. Cirebon 3 2 

7. Betawi - 1 

8. Sunda 1 1 

9. Bali - - 

10. Ambon - - 

11. Fores - - 
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12. Papua - - 

13. Melayu/Palembang 400 370 

14. Minangkabau 19 13 

15. Arab - 
 

Jumlah 432 397 

 

Penduduk di Kelurahan 22 Ilir terdiri dari banyak etnis dari berbagai 

daerah yang bermukim di kelurahan 22 Ilir ini dengan etnis Palembang 

sebagai etnis asli sebanyak 12034 orang, etnis Minang sebanyak 32 orang, 

etnis Jawa sebanyak 17 orang, etnis cirbon sebanyak 5 orang, dan etnis 

melayu palembang sebanyak 770 orang (Profil Kelurahan 22 Ilir, 18 Agustus 

2021)Pada tahun 1983 daerah Kelurahan 22 Ilir di datangi etnis 

Minangkabau dari kampung laut Jambi dan padang bertujuan untuk mencari 

nafkah di Kelurahan 22 Ilir dengan cara berdagang dan berkebun kelapa. 

Dengan seiringnya waktu etnis palembang menikahi etnis jawa agar dapat 

diterima di Kelurahan 22 Ilir dan meneruskan garis keturunan mereka. 

Walaupun terdapat banyak etnis di Kelurahan 22 Ilir mereka dapat hidup 

berdampingan dengan harmonis dan saling bergantung serta terjadinya 

pernikahan beda etnis. Masyarakat migran dari berbagai etnis tersebut juga 

menyesuaikan aturan norma-norma yang berlaku di Kelurahan 22 Ilir dan 

tetap menjaga nama baik etnis mereka sendiri. 

 



60 

 

 
 

d. Ekonomi 

Kondisi ekonomi di Kelurahan 22 Ilir termasuk ke  dalam golongan 

Desa berkembang yang bergerak di sektor-sektor ekonomi yang ada di Desa. 

Adapun sektor ekonomi yang berkembang di Kelurahan 22 Ilir yaitu sektor 

perdagangan, dan restoran, sektor jasa-jasa, dan sektor angkutan transportasi. 

e. Mata Pencarian  

Masyarakat di Kelurahan 22 Ilir bermata pencaharian sangat beragam 

yang terdiri dari petani, Pegawai Negeri Sipil (PNS), pedagang, montir, 

karyawan swasta, dan lain sebagainya. Tetapi mata pencaharian yang paling 

banyak yaitu buruh harian. Data penduduk berdasarkan mata pencaharian secara 

spesifik dapat dilihat pada tabel berikut : 

   Tabel 3.6 Data Mata Pencarian masyarakat Kelurahan 22 Ilir 

No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 

1. Petani - - 

2. Buruh Tani - - 

3. Buruh Migran Perempuan - - 

4. Buruh Migran Laki-Laki 3 3 

5. Pegawai Negeri Sipil 25 15 

6. Pengrajin Industri Rumah Tangga 9 6 

7. Pedagang Keliling/Pedagang 16 13 

8. Peternak - - 

9. Dokter Swasta 1 1 
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10. Bidan Swasta - 2 

11. Pensiunan TNI/POLRI 3 1 

12. Buruh Harian 41 - 

13. Pensiunan BUMN - - 

14. Karyawan Swasta - - 

15. Karyawan BUMN - - 

 Jumlah 97 42 

Jumlah Total Penduduk 1256 1209 

Sumber: Profil Kelurahan 22Ilir tahun 2021 

Dari pernyataan tabel di atas dapat peneliti jelaskan jumlah penduduk 

berdasarkan mata pencaharian pokok. Masih banyak jumlah penduduk yang 

belum bekerja ada sebanyak 3203 laki-laki dan perempuan 2235. Selain itu 

penduduk yang statusnya pegawai negeri sipil masih sangatlah sedikit 

jumlahnya dibandingkan dengan jumlah pengangguran.  
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